BAB WV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Proses asimilasi budaya di Desa Sinunukan | terjadi karena adanya upaya
dari masyarakat Jawa dan masyarakat Batak untuk beradaptasi melalui strategi
akomodasi komunikasi seperti konvergensi, divergensi, dan akomodasi
berlebihan. Strategi konvergensi umunya dipakai oleh masyarakat Jawa dengan
cara mengikuti dialek masyarakat setempat, mengisbah aksen dalam berbahasa,
dan menirg ﬁ'll 'b:cqﬂ. m Botak. Sedangkan strategi divergensi
urnuu;t:ﬂigumkunﬁhh mumnm dengan cara menunjukkan perbedaan
serta mempertshankan identitas sosial budaya varig mereka miliki dalam sebuah
percakapan, namun masyorakat Batak tetap menunjukkan sikap toleransi
terhadap masyarakat Jawa dengan menggunakan bahasa Indonesia. E_alnujulnya
terdapat strategi akomodasi berlebihan yang umumnya diterapkan oleh
masyarakat Jawa, strategi akomodasi berlebihan terlihat ketika WhWﬂ
berusaha terlaly keras menyesuaikan carn berbicara atau perilakunya terhadap
masyarakat Batuk seolah mengubah jati dirinya yvang membust komunikasi
menjadi tidok osli dan bahkan dianggap tidak pantas oleh lawan bicara.
Mﬁhp{m demikian, akomodasi berlebihan yang Ilﬂﬂtlp#ll oleh masyarakat
Yawn di Desn Sinunukan 1 tidak maudﬂpaﬂlm tlmhh dﬂm:ums: dar
misyarakat setempat atau memicy terjadinya konflik.

Mm mhﬁ Jeesulitan :hhm berkomunikasi. masyarakat
Jawa dan Batak berhasil menciptakan komunikasi antarbudaya yang harmonis

dan saling memahami dengan wakto yang relatif lama dengan modal toleransi
yang diterapkan oleh kedua belah pi'Iia:k. baik ita dart -:;!'.Iﬂﬁ}'ﬁ'[ﬂkﬂl Batak, maupun
masyarakat Jawa. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Simunukan 1. Kabupaten
Mandailing Matal, Provinsi Sumaters Utora, penelii menemukan bahwa
hubungan antara suku Batak dan Jawa terjalin batk dan harmonis serta tidak
pernah terjodi konflik antar subu dan tindakan diknminasi terhadap kelompok
minoritas, yaitu masvarakat Jawa sebagai pendatang. Menanknya. dalam
kehidupan sosial sehari-hart, masyarakat Batak dan Jawa berkomunikasi
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menggunakan bahasa Indonesia dengan dialek Batak. Namun, peneliti juga
berumur dewasa tidak lagi mahir menggunskan bahasa Jawa. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran dalam penggunsan bahasa  dikalangan
masyarakat Jowa. Di lain sisi, masyarakat Batak tetsp mempertahankan
melakukan akomodasi komunikast, §i- Dess

56



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelition mengenai asimilasi budaya masyarakat
Jawa dan Batak di Desa Sinunukan I, peneliti merekomendasikan beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya. Salah satu aspek yang dapat diteliti adalah bentuk
asimilasi bahasa vang terjadi di dess tersebut. Penelition selanjuinya dapat
meneliti perubahan dalam kosakata dan gaya berbicara yang terjadi akibat proses
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